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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam
menciptakan organisasi yang berkelanjutan di SDN 03 Jombang. Dalam konteks dunia pendidikan
yang terus berkembang, pengelolaan kinerja, pelatihan berkelanjutan, dan kepemimpinan
transformasional menjadi faktor penting dalam memastikan keberlanjutan organisasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan populasi penelitian terdiri dari kepala sekolah,
lima guru senior, dan tiga staf administrasi yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui wawancara semi-terstruktur, observasi aktivitas harian, dan analisis dokumen terkait
pengelolaan kinerja dan program pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan MSDM
yang berbasis pada pengelolaan kinerja yang transparan, pelatihan yang relevan, dan kepemimpinan
transformasional berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan efisiensi operasional di
SDN 03 Jombang. Selain itu, tantangan utama yang dihadapi sekolah ini adalah keterbatasan sumber
daya dan kesulitan dalam menerapkan MSDM secara optimal.

Kata Kunci: Daya, Manusia, Manajemen, Organisasi, Sumber

ABSTRACT

This study aims to examine the implementation of human resource management (HRM) in creating a
sustainable organization at SDN 03 Jombang. In the context of the ever-evolving world of education,
management performance, continuous training, and transformational leadership are important
factors in ensuring the sustainability of the organization. This study uses a qualitative descriptive
approach with a research population consisting of the principal, five senior teachers, and three
administrative staff selected by purposive sampling. Data were collected through semi-structured
interviews, observations of daily activities, and document analysis related to management
performance and training programs. The results of the study indicate that the implementation of HRM
based on transparent performance management, relevant training, and transformational leadership
contributes to improving the quality of education and operational efficiency at SDN 03 Jombang. In
addition, the main challenges faced by this school are limited resources and difficulties in
implementing HRM optimally.

Keywords: Power, Human, Management, Organization, Resources

PENDAHULUAN

Organisasi berkelanjutan semakin menjadi konsep yang sangat penting dalam dunia
kerja modern. Di tengah perkembangan teknologi yang pesat, tantangan lingkungan yang
semakin mendesak, dan perubahan sosial yang terus berlanjut, organisasi harus mampu
beradaptasi dengan perubahan tersebut agar tetap relevan dan bertahan. Di dunia pendidikan,
tantangan ini semakin nyata, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Menjaga kualitas
pendidikan, meningkatkan efektivitas pengajaran, serta memastikan keberlanjutan organisasi
dalam menghadapi berbagai dinamika eksternal dan internal memerlukan strategi yang
matang, salah satunya melalui manajemen sumber daya manusia (MSDM). MSDM yang baik
akan mendukung proses adaptasi ini dengan memperkuat kapasitas organisasi dalam
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mengelola tenaga pendidik dan tenaga administrasi secara efektif dan efisien. Pendidikan
sebagai sektor yang vital memerlukan sistem MSDM yang berkelanjutan untuk memastikan
bahwa setiap perubahan dan inovasi dalam dunia pendidikan dapat diimplementasikan
dengan baik. Keberlanjutan organisasi dalam konteks pendidikan dapat dicapai melalui
pengelolaan kinerja yang transparan, pelatihan yang relevan, dan kepemimpinan yang
mendorong Kreativitas serta inovasi di antara para guru dan staf administrasi. Dengan begitu,
sekolah dapat bertahan dan berkembang meskipun dalam situasi yang penuh tantangan.

Menurut Armstrong (2012), manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah
sebuah proses yang melibatkan perekrutan, pengembangan, serta retensi tenaga kerja yang
efektif untuk mendukung tujuan organisasi. Dalam konteks pendidikan, MSDM berperan
penting dalam memastikan bahwa para guru dan staf memiliki kompetensi yang memadai dan
dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan mereka. Ulrich dan
Brockbank (2005) juga menegaskan bahwa peran MSDM tidak hanya terbatas pada aspek
administratif saja, tetapi harus menjadi mitra strategis dalam organisasi. Mereka berpendapat
bahwa MSDM harus mampu mengelola dan memanfaatkan potensi manusia untuk
menciptakan nilai berkelanjutan. Dalam teori mereka, organisasi yang berfokus pada
pengembangan kompetensi sumber daya manusia akan lebih mudah bertahan dalam jangka
panjang dan mampu beradaptasi dengan kebutuhan yang terus berubah.

Dalam konteks pendidikan, Schermerhorn (2010) menyoroti pentingnya
pengembangan profesional bagi para guru melalui pelatihan yang terstruktur dan
berkelanjutan. Pelatihan ini berfungsi untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
mendukung para guru dalam menghadapi tantangan baru dalam dunia pendidikan. Dalam hal
ini, pengelolaan kinerja dan pelatihan yang berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas
guru serta kualitas pembelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, teori-teori tersebut akan
menjadi dasar dalam menganalisis bagaimana MSDM dapat diterapkan di SDN 03 Jombang
dalam konteks keberlanjutan organisasi pendidikan. SDN 03 Jombang menghadapi sejumlah
tantangan signifikan dalam mempertahankan kualitas pendidikan dan keberlanjutan
organisasi. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi
anggaran maupun jumlah tenaga pendidik dan staf administrasi yang memadai. Meskipun
memiliki potensi, sekolah ini menghadapi kesulitan dalam menerapkan MSDM yang optimal,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas pengajaran dan pengelolaan administrasi.
Dengan semakin berkembangnya tuntutan dunia pendidikan dan keterbatasan yang ada, SDN
03 Jombang harus menemukan cara untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan,
serta memperkuat kapasitas organisasi agar tetap dapat bersaing dalam memenuhi kebutuhan
siswa dan masyarakat. Di sinilah pentingnya penerapan MSDM vyang berbasis pada
pengelolaan kinerja yang jelas, pelatihan yang relevan, serta pengembangan kepemimpinan
yang mampu membawa perubahan positif bagi seluruh anggota organisasi.

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
penerapan manajemen sumber daya manusia dapat menciptakan organisasi yang
berkelanjutan di SDN 03 Jombang. Tujuan ini selaras dengan teori dari Armstrong (2012)
yang menekankan pentingnya pengelolaan kinerja, pelatihan, dan pengembangan dalam
mencapai keberlanjutan organisasi. Pengelolaan kinerja yang baik tidak hanya mengukur
hasil kerja, tetapi juga menciptakan rasa tanggung jawab dan mendorong motivasi dalam
pekerjaan sehari-hari. Selain itu, Ulrich dan Brockbank (2005) menekankan bahwa MSDM
harus berfungsi sebagai mitra strategis dalam organisasi, dengan fokus pada penciptaan nilai
jangka panjang. Dalam konteks pendidikan, ini berarti memanfaatkan potensi sumber daya
manusia yang ada untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan efisiensi operasional sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan MSDM di SDN 03 Jombang
dengan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi serta solusi yang dapat diterapkan.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab bagaimana strategi MSDM yang tepat dapat
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membantu menciptakan keberlanjutan organisasi, meningkatkan kinerja guru dan staf
administrasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi perkembangan
pendidikan. Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan MSDM dalam konteks
pendidikan, yang memberikan pandangan penting dalam penelitian ini. Setiawan (2020)
menunjukkan bahwa penerapan MSDM yang baik dapat meningkatkan kinerja guru dan mutu
pendidikan di sekolah. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan kinerja yang
transparan dan pelatihan yang relevan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Namun,
Kusuma (2019) mengindikasikan bahwa kurangnya perhatian terhadap pengembangan guru
dapat menyebabkan stagnasi dalam organisasi, yang berpengaruh pada kualitas pendidikan
yang diberikan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah yang ada dengan
mengeksplorasi peran MSDM di SDN 03 Jombang, dengan fokus pada bagaimana strategi
MSDM dapat diterapkan untuk menciptakan organisasi yang berkelanjutan, khususnya di
sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan populasi
penelitian adalah seluruh tenaga pendidik dan staf di SDN 03 Jombang. Sampel diambil
secara purposive sampling, melibatkan kepala sekolah, 5 guru senior, dan 3 staf administrasi
yang dianggap representatif. Responden dipilih berdasarkan keterlibatan langsung mereka
dalam pengelolaan dan implementasi MSDM di sekolah. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur untuk mendalami perspektif responden, observasi aktivitas
harian sekolah untuk memahami dinamika organisasi, serta analisis dokumen seperti laporan
kinerja dan program pelatihan. Dalam penelitian ini, alat analisis data mengacu pada
pendekatan Miles, Huberman, dan Saldafia (2014) yang melibatkan tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selain itu, teori Creswell (2018) menekankan
pentingnya kontekstualisasi data kualitatif untuk memahami fenomena secara mendalam.
Flick (2018) juga menambahkan bahwa validasi dalam penelitian kualitatif dapat
ditingkatkan dengan triangulasi metode dan sumber data. Oleh karena itu, penelitian ini
memastikan validitas melalui penggabungan wawancara, observasi, dan dokumen yang
dianalisis secara holistik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Kinerja

Berdasarkan wawancara dengan 5 guru senior dan 3 staf administrasi, terdapat
keterkaitan erat antara pengelolaan kinerja guru dan staf dalam menciptakan organisasi
berkelanjutan :

Guru A mengungkapkan bahwa evaluasi berbasis kompetensi meningkatkan rasa
tanggung jawab dan kejelasan dalam kinerja harian. "Kami merasa lebih dihargai ketika
kinerja kami diukur secara objektif,” katanya. Hal ini sejalan dengan pendapat Staf A yang
menyatakan bahwa pelatihan yang diselenggarakan sekolah membantu meningkatkan
keterampilan teknis mereka dalam mendukung kebutuhan administrasi. Guru B menyatakan
bahwa transparansi dalam penilaian mengurangi konflik antar rekan kerja, karena semua
merasa diperlakukan secara adil. Staf B menambahkan bahwa pelatihan teknologi
memberikan kemampuan baru dalam mengelola perangkat lunak administrasi, yang
mendukung kolaborasi lintas fungsi dengan guru. Guru C mencatat bahwa sistem evaluasi
memberikan motivasi tambahan melalui penghargaan rutin bagi guru yang berprestasi.
"Program penghargaan seperti ini memacu kami untuk terus belajar dan berinovasi,” ujarnya.
Hal ini didukung oleh Staf C yang mencatat bahwa program pengembangan berkelanjutan
memberikan motivasi untuk terus belajar dan beradaptasi. Guru D menyoroti adanya
peningkatan produktivitas berkat pelatihan tambahan yang disesuaikan dengan hasil evaluasi
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kinerja. Hal ini diperkuat oleh Staf A, yang mengungkapkan bahwa pelatihan ini
meningkatkan efisiensi kerja administrasi. Guru E berbagi bahwa evaluasi kompetensi
membantu mereka mengidentifikasi kelemahan dan memperbaikinya melalui pendampingan
dari kepala sekolah dan rekan sejawat.

Pendampingan serupa juga dirasakan oleh staf, dengan Staf B mengungkapkan bahwa
diskusi kelompok yang difasilitasi kepala sekolah membantu meningkatkan kolaborasi lintas
fungsi, mempererat hubungan kerja antara staf administrasi dan guru. Guru A
mengungkapkan bahwa evaluasi berbasis kompetensi meningkatkan rasa tanggung jawab dan
kejelasan dalam kinerja harian. "Kami merasa lebih dihargai ketika kinerja kami diukur
secara objektif," katanya. Guru B menyatakan bahwa transparansi dalam penilaian
mengurangi konflik antar rekan kerja, karena semua merasa diperlakukan secara adil. Guru C
mencatat bahwa sistem ini memberikan motivasi tambahan melalui penghargaan rutin bagi
guru yang berprestasi. la menambahkan, "Program penghargaan seperti ini memacu kami
untuk terus belajar dan berinovasi." Guru D menyoroti adanya peningkatan produktivitas
berkat adanya pelatihan tambahan yang disesuaikan dengan hasil evaluasi kinerja. Guru E
berbagi bahwa evaluasi kompetensi membantu mereka mengidentifikasi kelemahan dan
memperbaikinya melalui pendampingan dari kepala sekolah dan rekan sejawat.

Evaluasi berbasis kompetensi meningkatkan rasa tanggung jawab dan kejelasan dalam
kinerja harian. Guru A menyatakan, "Kami merasa lebih dihargai ketika kinerja kami diukur
secara objektif." Pendapat ini sejalan dengan penelitian oleh Dewi (2018) yang menemukan
bahwa kompetensi profesional dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru dalam mengajar. Transparansi dalam penilaian mengurangi konflik antar rekan kerja,
karena semua merasa diperlakukan secara adil. Guru B mencatat, "Transparansi dalam
penilaian mengurangi konflik antar rekan kerja, karena semua merasa diperlakukan secara
adil.” Hal ini didukung oleh penelitian oleh Hadi (2018) yang menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik dan profesional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Sistem
evaluasi memberikan motivasi tambahan melalui penghargaan rutin bagi guru yang
berprestasi. Guru C menyatakan, "Program penghargaan seperti ini memacu kami untuk terus
belajar dan berinovasi.” Penelitian oleh Supriyono (2017) juga menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik, profesional, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru sekolah dasar.

Pengelolaan kinerja yang berbasis kompetensi memiliki peran penting dalam
menciptakan organisasi yang berkelanjutan. Seperti yang dinyatakan oleh Guru A, evaluasi
berbasis kompetensi meningkatkan rasa tanggung jawab dan kejelasan dalam kinerja harian.
Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi (2018) yang menunjukkan bahwa kompetensi
profesional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Ketika kinerja diukur secara
objektif, baik guru maupun staf merasa dihargai, dan hal ini memperkuat motivasi mereka
untuk terus memberikan yang terbaik. Guru B juga menyoroti transparansi dalam penilaian
yang dapat mengurangi konflik antar rekan kerja. Dalam hal ini, pendekatan berbasis
kompetensi ini telah terbukti efektif dalam menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis
dan kolaboratif. Hadi (2018) juga mengungkapkan bahwa transparansi dalam penilaian
berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar, karena menumbuhkan
rasa keadilan di antara anggota tim.

Penghargaan rutin yang diberikan kepada guru berprestasi, seperti yang disampaikan
oleh Guru C, menjadi salah satu bentuk motivasi tambahan untuk terus berinovasi. Hal ini
mendukung temuan dari Supriyono (2017), yang menunjukkan bahwa penghargaan dan
pengakuan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja guru. Pemberian penghargaan tidak
hanya meningkatkan semangat kerja individu, tetapi juga mendorong pengembangan lebih
lanjut dalam proses pembelajaran.

640



2025. Alignment: Journal of Administration and Educational Management 8 (3) 637-644

Pelatihan dan Pengembangan

Hasil wawancara dengan guru dan staf menunjukkan sinergi yang jelas antara
pelatihan dan pengembangan di SDN 03 Jombang. Guru A menekankan bahwa pelatihan
memberikan peningkatan keterampilan dalam pengelolaan kelas, yang didukung oleh Staf A
yang menyatakan bahwa pelatihan serupa meningkatkan efisiensi administrasi. Guru B
mencatat dampak positif pelatihan dalam mendukung inovasi pembelajaran, yang sejalan
dengan pengamatan Staf B bahwa pelatihan teknologi memungkinkan staf memberikan
dukungan teknis lebih baik kepada guru. Guru C dan Staf C menyoroti keberlanjutan program
pelatihan yang memotivasi mereka untuk terus belajar dan berkembang. Hasil ini
menunjukkan Kketerkaitan kuat antara program pelatihan yang komprehensif dengan
peningkatan kualitas kerja baik di bidang pengajaran maupun administrasi.

Staf A menyatakan bahwa pelatihan yang diselenggarakan sekolah membantu
meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam mendukung kebutuhan administrasi. la
menambahkan, "Dengan pelatihan ini, kami mampu bekerja lebih efisien dan memberikan
data yang lebih akurat untuk mendukung kinerja guru." Staf B mengungkapkan bahwa
pelatihan teknologi memberikan kemampuan baru dalam mengelola perangkat lunak
administrasi. "Kami tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga dapat membantu
guru dalam hal teknis,” jelasnya. Staf C mencatat bahwa program pengembangan yang
berkelanjutan memberikan motivasi untuk terus belajar dan beradaptasi. "Pelatihan ini
memberikan kami rasa percaya diri untuk menghadapi tuntutan Kkerja yang terus
berkembang," katanya. Pelatihan meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan kelas dan
efisiensi administrasi. Guru A menekankan, "Pelatihan memberikan peningkatan
keterampilan dalam pengelolaan kelas,” yang didukung oleh Staf A yang menyatakan,
"Pelatihan ini meningkatkan efisiensi kerja administrasi.” Penelitian oleh Mesiono dkk
(2024) mendukung pentingnya pengembangan profesionalisme guru melalui administrasi
pendidikan berbasis kebutuhan dan strategi.

Pelatihan teknologi memungkinkan staf memberikan dukungan teknis lebih baik
kepada guru. Staf B mengungkapkan, "Pelatihan teknologi memberikan kemampuan baru
dalam mengelola perangkat lunak administrasi."” Penelitian oleh Nurhidayatullah (2024)
menunjukkan bahwa teknologi memainkan peran krusial dalam meningkatkan efisiensi
administratif dan mendukung pengembangan profesional. Program pelatihan yang
berkelanjutan memotivasi untuk terus belajar dan beradaptasi. Staf C mencatat, "Pelatihan ini
memberikan kami rasa percaya diri untuk menghadapi tuntutan kerja yang terus
berkembang." Penelitian oleh Aldian dkk (2023) menunjukkan bahwa manajemen
peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 8 Bulukumba berjalan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan sekolah. Pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan menjadi elemen
penting dalam meningkatkan kompetensi dan kualitas kerja baik di bidang pengajaran
maupun administrasi. Guru A menekankan bahwa pelatihan yang diberikan meningkatkan
keterampilan dalam pengelolaan kelas, yang sejalan dengan hasil wawancara dengan Staf A
yang menyatakan bahwa pelatihan administratif meningkatkan efisiensi kerja mereka.
Penelitian oleh Mesiono dkk (2024) menunjukkan bahwa pengembangan profesionalisme
guru melalui pelatihan yang berbasis kebutuhan berperan signifikan dalam meningkatkan
kinerja pendidikan. Pelatihan ini juga memberi staf administrasi keterampilan baru dalam
mendukung kebutuhan administratif, yang pada akhirnya memperlancar operasional sekolah.

Staf B juga menyoroti dampak positif pelatihan teknologi yang memungkinkan
mereka mengelola perangkat lunak administratif dengan lebih efisien. Dalam konteks ini,
penelitian oleh Nurhidayatullah (2024) menekankan pentingnya teknologi dalam mendukung
efisiensi administrasi, yang tidak hanya mempengaruhi Kinerja staf, tetapi juga memberikan
dukungan teknis kepada guru dalam meningkatkan proses pembelajaran. Keberlanjutan
program pelatihan yang mencakup berbagai aspek, baik untuk guru maupun staf administrasi,
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memiliki dampak positif pada motivasi dan rasa percaya diri mereka dalam menghadapi
tuntutan kerja yang semakin berkembang. Hal ini selaras dengan temuan Aldian dkk (2023)
yang menunjukkan bahwa program pelatihan yang berkelanjutan berkontribusi pada
peningkatan Kinerja guru dan staf dalam mencapai tujuan organisasi.

Kepemimpinan Transformasional

Hasil wawancara dengan 5 guru dan 3 staf administrasi menunjukkan adanya
keterkaitan kuat antara pendekatan kepala sekolah dengan suasana kerja yang kolaboratif dan
inspiratif. Guru A menyatakan bahwa kepala sekolah memberikan inspirasi melalui
pendekatan yang inklusif dan terbuka terhadap ide baru, mendorong kreativitas para guru.
Guru B mencatat bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah menciptakan
suasana kerja yang nyaman untuk berbagi ide. Guru C menyoroti fokus kepala sekolah pada
pengembangan individu melalui pelatihan tambahan. Guru D menyebut bahwa kepala
sekolah mendorong inovasi dengan memberikan keleluasaan dalam metode pengajaran. Guru
E menekankan pentingnya umpan balik konstruktif dari kepala sekolah untuk meningkatkan
kinerja. Sementara itu, staf administrasi juga menggarisbawahi dampak positif dari
pendekatan kepala sekolah. Staf A mengungkapkan bahwa dukungan terhadap pelatihan
administratif meningkatkan efisiensi kerja mereka. Staf B menambahkan bahwa diskusi
kelompok yang diinisiasi kepala sekolah memperkuat rasa memiliki terhadap organisasi. Staf
C mencatat bahwa pendekatan yang mendorong kolaborasi lintas fungsi meningkatkan rasa
kebersamaan antara staf dan guru, menciptakan harmoni kerja yang mendukung pencapaian
tujuan organisasi. Guru A menyatakan bahwa kepala sekolah memberikan inspirasi melalui
pendekatan yang inklusif dan terbuka terhadap ide baru. "la selalu mendorong kami untuk
berpikir kreatif," jelasnya. Guru B mencatat bahwa kepemimpinan transformasional kepala
sekolah menciptakan suasana kerja yang kolaboratif, sehingga para guru merasa lebih
nyaman untuk berbagi ide. Guru C menyoroti pendekatan kepala sekolah yang berfokus pada
pengembangan individu. "Kami sering diberi pelatihan tambahan yang relevan dengan tugas
kami," ujarnya. Guru D menyebut bahwa kepala sekolah mendorong inovasi dengan
memberikan keleluasaan dalam menyusun metode pengajaran. "Kami diberikan ruang untuk
bereksperimen selama itu mendukung pembelajaran siswa," katanya. Guru E menekankan
bahwa kepala sekolah aktif memberikan umpan balik konstruktif, yang membantu guru
meningkatkan kinerja mereka secara signifikan. Staf A mengungkapkan bahwa kepala
sekolah selalu mendukung pelatihan administratif untuk meningkatkan efisiensi kerja. "Kami
merasa dihargai karena diberikan kesempatan untuk belajar," katanya. Staf B menambahkan
bahwa kepala sekolah sering mengadakan diskusi kelompok untuk mencari solusi bersama
atas masalah administratif. "Diskusi ini membantu kami merasa menjadi bagian penting dari
organisasi,” jelasnya. Staf C mencatat bahwa pendekatan kepala sekolah yang mendukung
kolaborasi lintas fungsi meningkatkan rasa kebersamaan dan kepuasan kerja. "Ini membantu
kami bekerja lebih selaras dengan guru,” katanya.

Pendekatan kepala sekolah yang inklusif dan terbuka terhadap ide baru mendorong
kreativitas para guru. Guru A menyatakan, "la selalu mendorong kami untuk berpikir
kreatif." Penelitian oleh Hadi (2018) menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan
profesional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Kepemimpinan transformasional
menciptakan suasana kerja yang kolaboratif, sehingga para guru merasa lebih nyaman untuk
berbagi ide. Guru B mencatat, "Kepemimpinan transformasional kepala sekolah menciptakan
suasana kerja yang kolaboratif." Penelitian oleh Supriyono (2017) menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik, profesional, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru sekolah dasar. Pendekatan kepala sekolah yang berfokus pada pengembangan
individu melalui pelatihan tambahan mendukung peningkatan kinerja. Guru C menyoroti,
"Kami sering diberi pelatihan tambahan yang relevan dengan tugas kami.” Penelitian oleh
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Mesiono dkk (2024) mendukung pentingnya pengembangan profesionalisme guru melalui
administrasi pendidikan berbasis kebutuhan dan strategi. Kepemimpinan yang mendorong
inovasi dengan memberikan keleluasaan dalam metode pengajaran meningkatkan kualitas
pendidikan. Guru D menyebut, "Kami diberikan ruang untuk bereksperimen selama itu
mendukung pembelajaran siswa." Penelitian oleh Dewi (2018) menunjukkan bahwa
kompetensi profesional dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
dalam mengajar. Pendekatan kepala sekolah yang aktif memberikan umpan balik konstruktif
membantu guru meningkatkan kinerja mereka secara signifikan. Guru E menekankan,
"Kepala sekolah aktif memberikan umpan balik konstruktif." Penelitian oleh Hadi (2018)
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan profesional berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru. Pendekatan kepala sekolah yang mendukung pelatihan administratif
meningkatkan efisiensi kerja staf. Staf A mengungkapkan, "Kami merasa dihargai karena
diberikan kesempatan untuk belajar.” Penelitian oleh Nurhidayatullah (2024) menunjukkan
bahwa teknologi memainkan peran krusial dalam meningkatkan efisiensi administratif dan
mendukung pengembangan profesional. Diskusi kelompok yang diinisiasi kepala sekolah
memperkuat rasa memiliki terhadap organisasi. Staf B menambahkan, "Diskusi ini membantu
kami merasa menjadi bagian penting dari organisasi."

Kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh kepala sekolah SDN 03
Jombang sangat mendukung terciptanya suasana kerja yang kolaboratif dan inovatif. Guru A
menyatakan bahwa kepala sekolah memiliki pendekatan yang inklusif dan terbuka terhadap
ide baru, yang mendorong Kkreativitas para guru. Guru B juga mencatat bahwa kepemimpinan
transformasional menciptakan suasana kerja yang nyaman untuk berbagi ide. Hal ini selaras
dengan teori yang dikemukakan oleh Bass (2006), yang menyatakan bahwa pemimpin
transformasional mampu menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai tujuan
yang lebih tinggi melalui pemberdayaan dan pengembangan individu. Kepemimpinan yang
mendorong inovasi ini juga memberikan ruang bagi guru untuk bereksperimen dengan
metode pengajaran yang lebih fleksibel, sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Guru C dan D juga menyoroti fokus kepala sekolah pada pengembangan individu
melalui pelatihan tambahan yang relevan dengan tugas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
kepala sekolah tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran
yang mendalam dan berkelanjutan bagi guru. Temuan ini didukung oleh penelitian Mesiono
dkk (2024), yang menekankan pentingnya pengembangan individu dalam kepemimpinan
untuk mencapai kinerja yang optimal. Selain itu, kepala sekolah yang aktif memberikan
umpan balik konstruktif, seperti yang diungkapkan oleh Guru E, turut mendukung
peningkatan kinerja guru. Hal ini sesuai dengan teori kepemimpinan transformasional yang
mengedepankan pembinaan dan pemberian umpan balik yang dapat meningkatkan potensi
individu (Bass, 2006).

SIMPULAN

Bahwa sinergi antara pengelolaan Kkinerja berbasis kompetensi, pelatihan dan
pengembangan yang berkelanjutan, serta kepemimpinan transformasional memiliki peran
yang krusial dalam menciptakan organisasi pendidikan yang berkelanjutan di SDN 03
Jombang. Ketiga aspek ini saling melengkapi dalam meningkatkan tanggung jawab, motivasi,
dan kompetensi tenaga pendidik serta staf, menciptakan suasana kerja yang harmonis dan
produktif, serta mendorong inovasi dalam proses pembelajaran. Pengelolaan kinerja yang
transparan, pelatihan yang relevan dengan kebutuhan individu, dan kepemimpinan yang
inklusif terbukti mendukung tercapainya tujuan organisasi secara menyeluruh. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan ketiga faktor tersebut secara terpadu dapat menjadi model
strategis bagi sekolah lain dalam menghadapi dinamika dan tantangan dunia pendidikan yang
terus berkembang.
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